hal tersebut dapat mengakibatkan kesalahan yang cukup fatal. Contoh kasus, ada
siswa dengan prestasi yang baik diben nilai vang tidak sefara dengan prestasinya,
Jika kesalahan seperti ini dibiarkan begitu saja moka pihak sekolah beserta siswa



akan mengalami kerugian besar akibat kesalahan dalam laporan yang akan
dijadikan sebagai acuan pengambilan keputusan.

Pada bagian kurikulum sangat membutubkan sistem informasi yang dapat
menjamin kecepatsn pemrosesan duta dan menghosilkan informasi yang akurat
N 2 BOJA KENDAL. Atas

ang diteliti belum memiliki sistem

e Rencisi gerssbut. el sejalan der
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13 Batasan Musalah

Guna  menghindari meluasnya ruang lingkup masalah serta untuk
memperinci pembahasan penulis membatasi masalah yang akan dibahas hanya
menyangkut :

‘hanya penulis terapkan pada

kegiatan belajar men gajar.
strasi das akademik kepada pibak sekolah.

SMP N 2 Boja Kendal

1.5 Metode Penelitian
Peneliti menjabarkan cara-cara memperoieh data-data yang digunakan untuk

kehutihan penefitian,



151 Metode Pengumpulan Data

Berikut beberapa metode pengumpulan data yang degunakan dalam penelitian

152 Metode Analisis
Pengembangan sistem informas: (dalam hal ini sistem informasi akademik}
memeriukan analisis yang tepat untuk bisa memetakan terlebih dahulu masalah dan

kelemahan sistern lama. Pada pembahasan ini penulis menggunakan metode PIECES
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{Performance, information, Economic, Control, Efficiency, dan Service), yaitu cara untuk
menanalisis masalah terhadap kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikass, efisiensi

dan keamanan pelanggan (Hanif Al Fatta, 2007).[1]

perancangan basis data karena model ini dapat menunjukkan macam data yang

dibutuhkan dan kerelasian antardata didalamnya.[3]

Menurut Marlinda {2004:115) normalisasi merupakan "proses pengorganisasian

file untuk menghifangkan grup elemen yang berulang menjadi tabel-tabel yang



menunjukkan entity dan relasinya”. Pada proses ini selalu dituju pada beberapa kondisi
apakah ada kesulitan pada saat menambah [insert). menghapus (defete), mengubah

{update], membaca {retrieve) pada suatu database [4)

Menurut Tata Sutabri (2004 ; 163) Dota Flow Diogrom adalah suatu network

155 Metode Testing
Pengujian sistern merupakan proses mengeksekusi sistemn perangkat lunak

untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi



sistermn dan berjalan sesual dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada baris.
program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistern perangikat Junak (Al Fatta,
2007). Metode yang digunakan dalam menguji sistem inl menggunakan Black Box

Testing dan White Box Testing. [T]

tidak_ Jika ada medul yang menghasilkan output yang tidak sesuai dengan proses bisnis
yang dilakukam, maka baris-baris program , variabel dan parameter yang terlibat pada

unit tersebut akan dicek satu per satu dan diperbaiki, kemudian di-compile ulang.



1.6 Sistematika Penulisan
Laporan penelitian ini disusun secara sistematis dalam masing-masing
bab, dimana pada masing-masing bab akan diuraikan sebagai berikut:

BAB1 : PENDAHULUAN
Bab int.

[TLS 1 A\ Eh‘[jl]lll
analisis  PIECES

o : of, Effisiensi, Service),
i:l' N Vang me iputi ke }I‘ﬂhﬂ lﬂh]ﬂlﬂg_‘ ekonomi,,

le[tnnmﬁaiske

mulai dari rancangan model sampai dengan rapcangan databuse serta
relasi antar tabel sampai rancangan Tembual dan owtpur.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam Bab IV ini akan diurikan tentang implementasi sistem yaitu
dengan perangkat keras yang cocok.
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